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SHALATUL LAIL 


Shalat Sunnah Lail ialah : Shalat-shalat Sunnah yang dikerjakan pada malam 
hari selain Ba'diyah 'Isya'. 


Adapun waktunya ialah : Sehabis shalat 'Isya' hingga akhir waktu 'Isya' sebelum 
masuk waktu Shubuh. Dan shalat Lail itu boleh dikerjakan sebelum maupun 
sesudah tidur. 


Macam-macamnya : 


A. Shalat Sunnah Tarawih. C. Shalat Sunnah Witir. 
B. Shalat Sunnah Tahajjud. D. Shalat Sunnah Iftitah. 


A. Shalat Tarawih 
Tarawih artinya relax, santai, istirahat. 


Ulama mengistilahkan Shalat Sunnah ini dengan Shalat Tarawih, karena 
melihat riwayat yang menjelaskan tentang bagaimana cara Nabi SAW 
melakukannya. Yaitu dengan perlahan-lahan/relax/santai serta diselingi 
dengan istirahat setiap habis salam, sebagaimana riwayat dibawah ini: 


Dari 'Aisyah RA, katanya : 
SE IBE 25 FIB 3 Kah Ika BE Ira SS 
KAV IV ed Ara 


Adalah Rasulullah SAW shalat 4 rekaat dimalam hari. Kemudian beliau 
beristirahatsbertarawih lama sekali, sehingga aku merasa kasihan 
kepadanya. (HR. Baihagi juz 2, hal. 497) 


Waktu, Bilangan dan Cara Pelaksanaan shalat tarawih 
a. Waktunya. 


Setiap malam pada bulan Ramadlan, boleh dikerjakan diawwal malam atau di 
pertengahan maupun di akhirnya, baik sebelum tidur maupun sesudah tidur. 
Tegasnya, shalat tarawih adalah shalat malam di bulan Ramadlan. 


beugenpat Seng EA Ih nh HA Un JG Ul 3g 


SG ya IE ani be ANN Ing Ap 
Aa R3 , AG Ai HS 55 EN 


YTVO 163) C0 1 ago gal Jah 
Dari Abu Dzarr, ia berkata : Kami berpuasa Ramadlan bersama Rasulullah 
SAW. Beliau tidak shalat (malam) bersama kami sehingga tinggal tujuh hari 
dari bulan itu. Lalu beliau shalat bersama kami hingga lewat sepertiga 
malam, kemudian beliau tidak shalat malam bersama kami pada malam yang 
keenam. Tetapi beliau shalat malam bersama kami pada malam yang ke lima 
hingga lewat tengah malam. (HR. Abu Dawud juz 2, hal. 50, no. 1375| 


ASI yi ya PA IP SEAT GE AL 3 YAN X6 Ie 
ee AG Sa SB Not so SS 
BAB re JUS LA alay Itet3 JR Tata ank 
28 Dadi Hasi GP BEI an GE IE ha bia 


JB Ui Ia bala PNG ii UT Aa NS 


- 


Tag 938 GI ga IKAN Lala Oi HA Ah KAA ai ah 
TOT sole AI Ag JAN 3G JAN sa 


Dari Abdurrahman bin Abdul @ariyyi, aan ia berkata, "Saya pernah 
keluar ke masjid bersama Umar bin Khaththab RA. pada suatu malam di 
bulan Ramadlan, Tiba-tiba kami dapati orang-orang berkelompok-kelompok 
dan terpisah-pisah, ada yang shalat sendirian dan ada yang shalat dengan 
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diikuti beberapa orang. Maka Umar berkata, "Saya berpendapat lebih baik 
mereka ini saya kumpulkan dengan diimami oleh seorang imam". Kemudian 
Umar ber'azam dan mengumpulkan mereka itu dengan diimami oleh Ubay 
bin Ka'ab. Kemudian saya keluar lagi bersama Umar pada malam yang lain, 
sedang orang-orang shalat dengan bermakmum kepada imam mereka. Umar 
berkata, "Sebaik-baik bid'ah adalah ini". Dan shalat yang mereka kerjakan 
pada akhir malam adalah lebih utama dari pada yang mereka kerjakan di 
awwal malam. Sedangkan orang-orang biasa mengerjakannya di awwal 
malam. (HR. Bukhari juz 2 : 2521. 


b. Bilangan Raka'atnya 


Shalat Sunnah Tarawih ini, bilangan raka'at yang biasa dikerjakan oleh Nabi 
SAW adalah sebelas raka'at beserta witirnya. Dan sebanyak-banyaknya tak 
terbatas, berapa saja seseorang mampu melaksanakan-nya hingga habis waktu 
shalat sunnah tersebut, yaitu masuk Maa Shubuh. 


P4 nu Is EA Ma SE D Lae re 
IE G5 Aas A3 Ie SAN AAN Uta Lo ge 

AN elena Gala TRI CAS 
Dari "Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW shalat antara beliau selesai 


dari shalat 'Isyak hingga fajar, 11 rekaat. Beliau salam antara tiap-tiap 2 
rekaat, lalu berwitir 1 rekaat". IHR. Muslim Ia 1, hal. 5081. 


IS £ SIS as D Ine dlu PI AE oi Iala Il e 
Gis ES Ne agkgE LI Setan o EA J5 
JUS IG LI dia 3 GAS SSI Ab oki 3 Yg SUan 
Sha asi 33 JUS Ul Jaa F Sbs Saad G6 

AN alam AV IT OI NG IP 
Dari Abu Salamah bin 'Abdur Rahman, bahwasanya ia pernah bertanya 


kepada 'Aisyah RA, "Bagaimanakah shalatnya Rasulullah SAW di bulan 
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Ramadlan ?". Maka 'Aisyah berkata, "Rasulullah SAW tidak melebihkan di 
bulan Ramadlan maupun di luar Ramadlan atas sebelas rekaat. Beliau shalat 
empat rekaat, jangan kamu tanya bagusnya dan panjangnya. Kemudian 
beliau shalat empat rekaat, jangan kamu tanya bagusnya dan panjangnya. 
Kemudian beliau shalat (witir) tiga rekaat" (HR. Bukhari juz 2, hal. 47: 
Muslim juz 1, hal. 509) 


Keterangan : 


Maksud hadits tersebut, Nabi SAW shalat 2 raka'at salam, 2 raka'at salam lalu 
istirahat. Dilanjutkan lagi 2 raka'at salam, 2 raka'at salam lalu istirahat. Kemudian 
beliau shalat witir 3 reka'at. 


Namun hadits tersebut bukan merupakan batasan dari Nabi SAW, tetapi hanya 
menunjukkan bahwa biasanya Nabi SAW shalat malam sebelas raka'at. 


J3 Bal EA IP Ie IN Ea 
KAN SAM cb NM Ia Sa li So BEA Ia 
ON pen Keep BIG 133 Kala 5 Leo 


Dari Ibnu 'Umar bahwasanya ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang shalat malam. Maka Rasulullah SAW menjawab, "Shalat 
malam itu 2 raka'at 2 raka'at. Maka apabila seseorang diantara kalian 
khawatir masuk Shubuh, hendaklah ia shalat witir 1 raka'at. Yang seraka'at 
itu mewitirkan untuk shalat yang telah ia kerjakan". (HR. Muslim juz 1, hal. 
516J 


c. Cara Pelaksanaan 
1. shah dengan Jahr (suara nyaring) maupun Sirr (suara lembut) : 
2 3 sela OS CAS ALI Ela :JB 3 3 PN as 


Up eta AN ajak SES M3 3 NS ey 
PTUN WA PG." NPO AI: 5 CSI Ah AAN 3.3 


Pa 


HP mao Lyla la 1 JB 9 EV 13) CINA 


Dari 'Abdullah bin Abu @ais, ia berkata : Aku bertanya kepada 'Aisyah RA, 
"Bagaimana bacaan Nabi SAW pada waktu (shalat) malam ?". Jawab 
Aisyah, "Semuanya itu pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW, terkadang 
beliau membaca sirr (pelan) dan terkadang beliau membaca jahr (nyaring)". 
Maka aku berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah memberi kelonggaran 
dalam hal ini". (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 278, no. 447, ia berkata : Ini hadits 
shahih, gharib 


2. Boleh dikerjakan dengan berjama'ah maupun munfarid (sendirian) 
Tot - T Aa Me & Ts Pa g 20 8 ' “1 G3 Gl 93 
Pe Ne 2 Sea Al 3 , 5 
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« SA EA aa lt F Ma la an 
AE Ir HA 3 bk ABU Al oa aa 
3 NG : Pi aa ah Hat SAN 5 KN IA 


Pan Ye ena 4 Ta 92 2. 

PEN li Oka 3 Wa AE Gpgai Ol Ejas 
Dari 'Aisyah Ummul Mu'minin RA, bahwasanya pada suatu malam 
Rasulullah SAW shalat malam dimasjid, maka orang-orangpun turut shalat 
bersama beliau. Kemudian beliau shalat pula pada malam berikutnya, maka 
bertambah banyak orang yang mengikutinya. Kemudian malam ketiganya 
atau ke empatnya mereka telah berkumpul, tetapi beliau tidak datang. Maka 
setelah pagi harinya beliau berkata, "Sungguh saya telah mengetahui apa 
yang kalian lakukan tadi malam dan saya tidak berhalangan untuk datang 
kepada kalian, hanyasaja saya khawatir kalau shalat itu diwajibkan atas 
kalian". (Kata 'Aisyah), "Kejadian tersebut pada bulan Ramadlan". (HR. 
Bukhari juz 2, hal. 44| 


B. Shalat Sunnah Tahajjud 


Shalat Sunnah Tahajjud adalah : Shalat malam yang dikerjakan di luar bulan 
Ramadlan. 


» 


Nama Tahajjud diambil dari firman Allah ayat 79 surat Al-Israa' : 


VA selya VI LA TG 9 145 JO 54 


Dan pada sebagian malam bershalat Tahajjudlah kamu sebagai suatu 
tambahan bagimu. (AS. Al-Israa' : 79| 


Jadi, shalat sunnah tarawih dan shalat sunnah tahajjud adalah sama. Kalau 
dikerjakan di bulan Ramadlan disebut shalat Tarawih, sedangkan jika 
dikerjakan di luar Ramadlan disebut shalat Tahajjud. 


C. Shalat Sunnah Witir 


Shalat sunnah witir ialah shalat sunnah lail yang dikerjakan dengan bilangan 
rakaat yang ganjil (witir - ganjil). 


AS Igasgh OAT ART G SEA Is JEJE A eta 


o o A o 
KIT BNN ab gl PN LL 9 
Dari 'Ali RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Wahai ahli @uran, 


berwitirlah kalian, karena sesungguhnya Allah itu witir/tunggal, la suka 
kepada (shalat) witir". IHR. Abu Dawud juz 1, hal. 61, no. 1416) 


Waktu, bilangan dan cara pelaksanaan shalat witir 


x M 


a. waktunya : 


Pada setiap malam, baik di dalam maupun diluar Ramadlan, boleh dikerjakan di 
awwal, pertengahan, ataupun diakhir malam, baik sebelum maupun sesudah 
tidur, kesemuanya itu Pemali dicontohkan oleh Rasulullah SAW : 


HE JA da BEA pas SG JAN IS Ip ESA Kane Ie 
SY eka PEN G3 KEL ol son 


Dari 'Aisyah RA, ia berkata, "Dalam seluruh (bagian) malam Rasulullah SAW 
pernah mengerjakan witir, di permulaan malam, dipertengahannya, dan di 
akhirnya, hingga witirnya selesai pada waktu sahur". IHR. Muslim juz 1, hal. 
512) 


Ipa Fan Y SS BEAN Jr Ju TE Le 


BG 


6 JIN al sad sel ats SI aah tas OA as Jl 


oo. 9 9 Te 

Oa alami .Akkesi V3 25 ggaaa HM AA we 
Dari Jabir RA, ia berkata, telah bersabda Rasulullah SAW, "Barangsiapa 
khawatir tidak akan bangun pada akhir malam, maka bolehlah berwitir pada 
awwal malam. Dan barangsiapa berkeyakinan mampu bangun di akhir 
malam, maka hendaklah mengerjakan witir pada saat itu, karena shalat di 
akhir malam itu disaksikan dan yang demikian itu lebih utama". (HR. Muslim 
juz 1, hal. 520J. 


b. Bilangan Raka'at serta Cara Pelaksanaannya 
1) Satu rakaat, 


JA IN No 22 BEA Iss dlu S5 SI ah “ng 
SN SI ab NS eta ea KU ino SEM Jaan 
Mama ee oi 


Dari Ibnu 'Umar bahwasanya ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang shalat malam itu. Maka Rasulullah SAW menjawab, "Shalat 
malam itu 2 raka'at 2 raka'at. Maka apabila seseorang diantara kamu 
khawatir masuk Shubuh hendaklah shalat witir 1 raka'at. Yang seraka'at itu 
mewitirkan untuk shalat yang telah dikerjakan". IHR. Muslim juz 1, hal. 516J 


2) Tiga Rakaat, 


Bila melaksanakan 3 rakaat, harus dengan satu tasyahhud di rakaat yang 
terakhir, lalu salam, sebagaimang riwayat berikut : 


£ aa #UbaN 6 151 SLB Ja SI Lane 32 


Y ant JAN F dlad Jali 3 Wak lo F 3 Je 
AE (Ip GAY SA Il PAI MAT lo las Il 
YOYVA 193) KAA INA AA Landa Ie php 


Dari 'Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW apabila setelah shalat 'Isyak, 
beliau masuk ke rumah. Kemudian beliau shalat 2 rekaat, kemudian shalat 
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lagi 2 reka'at yang lebih panjang daripada 2 reka'at yang pertama tadi, 
kemudian beliau berwitir 3 rekaat, dan beliau tidak memisahkan diantara tiga 
rekaat itu. Kemudian beliau shalat lagi 2 reka'at dalam keadaan duduk, 
beliau ruku' dalam keadaan duduk dan bersujud, dan beliau shalat dengan 
duduk" (HR. Ahmad juz 11, hal. 498, no. eat 


SL aa Y ost 33 EX Tren OLS IG Use 3 


WIB LN Sand! OS Sa 


Dari 'Aisyah, ia berkata, "Dahulu Rasulullah SAW pernah berwitir dengan 3 
raka'at, beliau tidak salam kecuali pada rekaat yang terakhir". IHR. Hakim 
dalam Al-Mustadrak juz 1 Na 447, no. 1140). 


A3 Y SES Jab SI Ai KEAS IN aka ji aka IP 


Yo Sl di as 3 
Dari Sa'ad bin Hisyam, bahwasanya 'Aisyah menceritakan kepadanya 


bahwasanya dahulu Rasulullah SAW tidak salam pada dua rekaat dalam 
shalat witir". IHR. Nasaiy juz 3, hal. 235| 


Dan tidak diperkenankan shalat witir yang 3 rekaat itu dengan 2 raka'at 
salam, kemudian disambung dengan 1 rakaat lalu salam. Hal ini menyalahi 
riwayat 'Aisyah di atas dan juga menyalahi arti witir itu sendiri, karena witir itu 
artinya ganjil, sedang 2 itu genap, jadi tidak dapat dikatakan witir. Dan juga 
kita tidak diperkenankan shalat 3 raka'at tersebut dengan 2 tasyahhud 1 
salam. Sebab ini menyerupai Maghrib, yang demikian ini dilarang oleh Nabi 
SAW Mena hadits di bawah ini. Sabda Nabi SAW : 


2 ES Ng mag CAS IN II GA 
Ye :Y aka ali KERA 


Janganlah kalian shalat witir 3 rekaat, (tetapi) shalatlah witir 5 rekaat atau 7, 
dan janganlah kalian menyerupai dengan shalat Maghrib". IHR. Daraguthniy 
juz 2, hal, 241. 


Keterangan : 


Dalam hadits ini, Rasulullah SAW melarang kita shalat witir 3 rekaat dan 
memerintahkan untuk shalat dengan 5 rekaat atau 7 rekaat. Sedang hadits- 
hadits lain menerangkan bahwa Rasulullah SAW sendiri mengerjakan shalat 
witir 3 rekaat. Maka dari kedua hadits tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa : "Yang dilarang mengerjakan shalat witir 3 rekaat itu adalah shalat 
witir yang menyerupai shalat Maghrib, sedang shalat witir 3 rekaat yang tidak 
serupa dengan shalat Maghrib tidak dilarang, bahkan dikerjakan oleh 
Rasulullah SAW". 


Adapun bentuk keserupaan itu ialah : Dengan 2 tasyahhud satu salam. Maka 
supaya tidak menyerupai shalat Maghrib hendaklah shalat witir 3 rekaat tersebut 
dikerjakan dengan 3 rekaat sekaligus dengan satu tasyahhud di akhir rakaat dan 
satu salam. 


3) 5 rekaat dengan satu tasyahhud di rakaat yang terakhir lalu salam. 
Berdasar riwayat sebagai berikut : 


Sea 3 Minang JG Lage 2 
se US Pa 115 


OA 
Dari “Aisyah, ia berkata, "Dahulu Rasulullah SAW shalat di malam hari 13 


rekaat, dari 13 rekaat itu beliau shalat witir 5 rekaat. Dari 5 rekaat tersebut 
beliau tidak duduk (attahiyat) melainkan pada rekaat terakhir". IHR. Muslim 
juz 1, hal. 508). 


4) 7 rekaat dengan 2 tasyahhud di rekaat 6 dan 7 lalu salam. 
Berdasar riwayat an berikut : 


2 aa Tae Na an KUN 


- 


APA tah GK iban ani 23 V3 pes F NA) SNI 5 Y 
go ASI 0 Tan co 2 3 
Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW setelah lanjut usia dan lemah 


badannya, beliau berwitir dengan 7 rekaat dan tidak duduk kecuali pada 
rekaat yang ke 6, kemudian berdiri tanpa salam lalu menyelesaikan rekaat 
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yang ke 7 kemudian salam dengan satu kali salam. (HR. Ibnu Hazm, dalam 
Al-Muhalla juz 3, hal. 451. 


5) 9 rekaat dengan 2 tasyahhud di rekaat yang ke 8 dan ke 9 setelah itu 
salam. 


Berdasar riwayat sebagai berikut : 
PB 5 3 SB id JS Bon angbal 
2 ena na II KG SA Oa Na An 


na ata Aas jaka ji Ana J Ska & 


$ 32 


Lo. 01 La TA o 3 Jera Ak Da 2 Dina 38 00. dh . 
Ka Jak Dena eta 3G OLAH AN - 


#6 LL. 9 & P 1 3 - » 

NY IN eka 333 IG A05, o,lat SI M3 AS hg Alus La 
Dari Sa'id bin Hisyam bahwasanya ia bertanya kepada 'Aisyah, "(Ya 
Aisyah), beritahukanlah kepadaku tentang shalat witir Rasulullah SAW". 
Jawab 'Aisyah, "Kami biasa menyediakan penggosok gigi dan air wudlu bagi 
Rasulullah SAW, lalu beliau bangun malam pada waktu yang dikehendaki 
Allah. Kemudian beliau menggosok gigi dan berwudlu lalu shalat (witir) 
sembilan rekaat dan beliau tidak duduk (attahiyat) melainkan pada rekaat 
yang ke delapan, lalu beliau menyebut, memuji dan berdoa kepada Allah, 
kemudian beliau berdiri dengan tidak mengucap salam, berdiri shalat (rekaat) 
yang ke sembilan, kemudian beliau duduk (attahiyat) menyebut, memuji dan 
berdoa kepada Allah, kemudian beliau mengucap salam sehingga terdengar 
oleh kami. Setelah itu beliau shalat 2 rekaat dengan duduk. Yang demikian 
itu jadi 11 rekaat hai anakku". IHR. Muslim juz 1, hal. 513). 


Dan kita Alarang mengerjakan 2 kali shalat witir pada satu malam 

Ss & Si 5: 

TAN JI 1 9 SAK BA ee bi 
A 


hama 3 LUAS) YA N celaji AI 3 ot V 23 


- 


E 
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Ole ul 
Dari Gais bin Thalg bin 'Ali, dari ayahnya, ia berkata : Saya mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada dua witir dalam satu malam". (HR. 
Tirmidzi juz 1, hal. 292, no. 468, dan dishahkan oleh Ibnu Hibban). 


f. Bacaan sesudah shalat witir. 


Menurut riwayat Nasai, Rasulullah SAW setelah shalat witir, beliau membaca 
Subhaanal Malikil Audduus 3 kali. 


OS PB IE PA IE LA II AE 3g 
1 5 th 0 Pa La NP w o w 9 
BI GA 33 OYASI UEN Jp. LET IU 5 ag PH 


dx 


& 2.7 8. e - LO BANTU SN NN 
ASUS 3 A3 GYU copa SU Ot IE P3 Bb La 


EV 29 lali 


Dari @atadah dari Zurarah dari "Abdur Rahman bin Abza dari Rasulullah 
SAW, biasanya beliau SAW di dalam shalat witir membaca surat Al-A'laa, Al- 
Kaafirun dan Al-Ikhlash. Setelah selesai lalu beliau mengucapkan, 
“Subhaanal Malikil @udduus (Maha Suci Allah Raja yang Maha @uddus) 3 
kali, dan beliau memanjangkan pada bacaan yang ketiga”. IHR. Nasaaiy juz 
3, hal. 247) 


Dan menurut riwayat Thabaraniy, setelah bacaan tersebut ada tambahan 
“Rabbul malaaikati war ruuh” (Tuhan nya para Malaikat dan Ruuh), namun 
tambahan ini tidak shahih, karena dalam sanadnya ada perawi bernama 'Isa 
bin Yuunus, yang tidak diketahui jarh - ta'dilnya. 


Adapun bacaan “Alloohumma innaka 'afuwwun tuhibbul 'afwa, fa'fu “annii” itu 
adalah bacaan bila mengetahui Lailatul Gadr, sebagaimana riwayat berikut : 
BTof aTet ai ot2 8 da ar db Te Pa PN ee ea 0: 
AJ II EN SAS Ol SSI Cl Jala Gea SIB AL 


o 


8 y8 Agar 2 Guna sa Ka OX 
SS gan LL Hae DSN AN 233 IE S3 Isa GA 


YOA: 3 NA 10 (PUS ya Lada ME -JG, «hap Nana 
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Dari "Aisyah, ia berkata : Aku bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapat 
engkau apabila aku mengetahui bahwa malam itu malam Lailatul @adr, apa 
yang harus aku baca ?”. Beliau bersabda, “Bacalah Alloohumma innaka 
afuwwun tuhibbul 'afwa fa'fu 'annii (Ya Allah, sesungguhnya Engkau 
Maha Pemaaf, Engkau suka memaafkan, maka maafkanlah kesalahanku)”. 
(HR. Tirmidzi juz 5, hal. 195, no. 3580| 


Lafadh tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad juz 9 hal. 526, juz 9 hal. 547 
dan juz 10, hal. 24, juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah juz 2, hal. 1265, no. 
3850. Namun dalam “Aridlatul Ahwadzi dengan lafadh : 


Pa 0 8 99 - 3» na Si dai 
aje Ola 3 Sen Ne a3 Kat SI 


YO AYAT (SSI 


Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi Maha Pemurah, Engkau 
suka memaafkan, maka maafkanlah kesalahanku. (HR. Tirmidzi, dalam 
“Aridlotul Ahwadzi juz 13, hal. 42, no. 3513| 


D. Shalat Iftitah. 


Shalat Iftitah adalah shalat sunnah dua rekaat yang ringan untuk mengawali 
shalat lail. 


o 8 ia ag 5: SEN aa T 23 « Sik G 2 OA T2. 
mana KU | 3 SA su Is JL te AD Or IP & er 

OYY IN lema LUAS Urip UX 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Apabila seseorang 


diantara kalian bangun malam, maka hendaklah ia membuka shalatnya 
dengan dua rekaat yang ringan. IHR. Muslim juz 1, hal. 532). 


“00| @ jOo- 
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